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ABSTRAK 

 
Beton non pasir adalah beton ringan berpori yang dibuat dengan menghilangkan pasir dari campuran beton normal. Beton non pasir 

dapat digunakan sebagai dinding. Salah satu cara untuk melakukan perkuatan beton adalah dengan penambahan serat. Limbah dari 

pengolahan sagu yang berupa serat belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian tentang penggunaan serat sagu pada beton non 

pasir masih jarang sehingga perlu untuk dilakukan. Rasio berat split terhadap semen yang digunakan pada penelitian ini adalah 4, 

dan faktor air semen 0,35. Penambahan serat sagu 0%, 0,5%, 1,0%, 1,5% dan 2,0% terhadap berat semen. Benda uji berbentuk 

silinder sebanyak 3 buah setiap variasi, dan dengan jumlah total benda uji 15 buah silinder. Setelah beton non pasir berumur 28 hari 

dilakukan pengujian kuat tekan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: penambahan serat mengakibatkan penurunan 

workability beton non pasir. Penambahan serat sagu sebesar 0,5% dan 1% meningkatkan kuat tekan. Penambahan serat sagu sebesar 

1,5% dan 2% mengakibatkan penurunan kuat tekan. Kuat tekan tertinggi tercapai pada penambahan serat sagu sebesar 0,5%. 

Penambahan serat sagu sebesar 0,5% sampai 2% tidak signifikan pengaruhnya terhadap berat isi beton non pasir.  

 
Kata Kunci: beton nonpasir, serat sagu, kuat tekan beton. 

 
ABSTRACT 

 
No-fines concrete is a lightweight, porous concrete made by removing sand from the normal concrete mix. No-fines concrete can be 

used as walls. One way to do concrete reinforcement is to add fibre. Waste from processing sago, namely fibre has not been used 

optimally. Research on the use of sago fibre in no-fines concrete is still rarely done, so it needs to be done. The weight ratio of 

crushed stone/cement used in this study was 4, and the water cement ratio was 0.35. The weight ratio of sago fibre/cement used was 

0%, 0.5%, 1.0%, 1.5% and 2.0%.  There are 3 cylindrical specimens for each variation, and a total of 15 specimens. After 28 days 

of no-fines concrete, the compressive strength test was carried out. The conclusion of the research is: the addition of sago fibre 

causes the workability of the no-fines concrete to decrease. The addition of 0.5% and 1% sago fibre increased the compressive 

strength. The addition of 1.5% and 2% sago fibre, the compressive strength decreased. The highest compressive strength at the 

addition of 0.5% sago fibre.  The addition of sago fibre of 0.5% to 2% has no significant effect on the density of no-fines concrete. 

 
Keywords: no-fines concrete, sago fibre, compressive strength. 

1. PENDAHULUAN  

Beton non pasir adalah beton ringan berpori yang dibuat dengan menghilangkan pasir dari campuran beton normal. Keuntungan dari 

beton non pasir adalah kepadatan yang rendah sehingga berat sendiri juga rendah, biaya lebih rendah karena kandungan semen lebih 

sedikit, konduktivitas termal yang rendah, susut pengeringan yang relatif rendah, tidak ada segregasi dan gerakan kapiler air, dan 

karakteristik isolasi yang lebih baik karena adanya rongga yang besar [1]. 

 

Beton non pasir dapat digunakan sebagai dinding [1], dan juga blok beton (concrete block) yang merupakan beton pracetak yang 

digunakan sebagai dinding terutama di daerah yang batu bata sulit untuk didapat atau kualitasnya kurang baik [2]. 

 

Vol. 24, No. 1, April 2022

                                                                       
36PENGARUH PENAMBAHAN SERAT SAGU TERHADAP 

KUAT TEKAN BETON NON PASIR
Arusmalem Ginting, Prasetya Adi, Bing Santosa, Mekitizon Kambu

mailto:aginting@janabadra.ac.id
mailto:prasetya@janabadra.ac.id
mailto:bing@janabadra.ac.id
mailto:mekitizon07@gmail.com


Kuat tekan beton non pasir dipengaruhi oleh jenis dan ukuran agregat kasar [2]; [3], rasio agregat semen [2]; [3]; [4]; [5], dan faktor 

air semen [2]; [3]; [6]. 

 

Salah satu cara untuk melakukan perkuatan beton adalah dengan penambahan serat. Serat berfungsi memberikan perkuatan di seluruh 

penampang beton. Faktor utama yang mengontrol kinerja komposit beton dan serat adalah sifat fisik beton dan serat serta kekuatan 

ikatan antara beton dan serat. Serat yang digunakan dapat berupa serat baja, plastik, kaca, dan bahan alami [7]. 

 

Penelitian tentang penggunaan serat tidak hanya untuk beton tetapi juga sudah diteliti penggunaannya untuk beton non pasir. 

Penelitian tentang penggunaan serat baja pada beton non pasir sudah dilakukan beberapa peneliti. Referensi [8] melakukan penelitian 

tentang penambahan serat micro-steel pada beton non pasir. Panjang serat 13 mm dan dengan diameter 0,2 mm, dan persentase serat 

yang digunakan: 0,1%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, dan 2,5%. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa penambahan serat meningkatkan 

kuat tekan beton non pasir. Referensi [9]  melakukan penelitian tentang penambahan serat steel fiber pada beton nonpasir. Persentase 

serat steel fiber yang digunakan 0,5, 0,75, dan 1%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kuat tekan mengalami peningkatan 

seiring dengan meningkatnya persentase serat baja. 

 

Penelitian tentang penggunaan serat plastik pada beton non pasir juga sudah dilakukan beberapa peneliti. Referensi [10] melakukan 

penelitian tentang penambahan  serat karbon dan serat polypropylene pada beton non pasir, dengan persentase serat 1%, 3%, dan 

5%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan persentase serat sampai batas tertentu mengakibatkan peningkatan 

kuat tekan, persentase serat yang terlalu tinggi mengakibatkan penurunan kuat tekan beton.  Referensi [4] melakukan penelitian 

tentang penambahan roving fiber pada beton nonpasir. Penambahan roving fiber masing-masing campuran adalah 0%, 2,5%, 5%, 

7,5%, 10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan roving fiber meningkatkan kuat tekan beton non pasir. Kuat tekan 

optimal dicapai pada penambahan roving fiber 5%. 

 

Penelitian tentang penggunaan serat alami juga sudah dilakukan beberapa peneliti. Referensi [11] melakukan penelitian tentang 

penggunaan serat sabut kelapa. Serat sabut kelapa ditambahkan 6%, 8%, 10% dan 12%. Dari hasil penelitian didapat kuat tekan 

beton menurun seiring dengan peningkatan persentase serat. Persentase serat sabut kelapa yang optimum menghasilkan beton dengan 

nilai kekuatan mendekati beton normal tanpa serat tetapi mempunyai kemampuan menahan perambatan retak adalah 6%. 

 

Sagu (Metroxylon sagu Rottb.) banyak tumbuh di Papua dan Maluku dan dimanfaatkan sebagai makanan sehari-hari [12]. Limbah 

dari pengolahan sagu yang berupa serat/ampas belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah sagu dari pabrik pada umumnya dibuang 

di tempat penampungan dan limbah sagu akibat aktivitas pengolahan sagu oleh masyarakat di sepanjang daerah aliran sungai dibuang 

di sungai. Hal ini dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan dan pendangkalan aliran sungai. Pemanfaatan limbah sagu untuk 

bahan bangunan sudah dilakukan beberapa peneliti. Referensi [13] melakukan penelitian tentang pemanfaatan serat sagu pada 

pembuatan bata beton. Dari hasil penelitian didapat kuat tekan bata beton yang didapat layak untuk digunakan sebagai bahan dinding 

bangunan. Referensi [14] melakukan penelitian dengan penambahan serat sagu 1,2% ke dalam campuran beton. Dari hasil penelitian 

didapat bahwa penambahan serat sagu meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik beton. Referensi [15] melakukan penelitian dengan 

menambahkan serat sagu dengan panjang 30 mm pada campuran beton. Persentase serat sagu yang digunakan 0,5%, 1,0%, 1,5%, 

dan 2,0%. Dari hasil penelitian didapat peningkatan persentase serat sagu mengakibatkan penurunan kuat tekan, dan dari uji 

penyerapan air dan daya serap menunjukkan kinerja beton serat sagu sedikit lebih baik. Referensi [16] melakukan penelitian dengan 

menambahkan serat sagu dengan panjang 30 mm pada campuran beton. Persentase serat sagu yang digunakan 0,5%, 1,0%, 1,5%, 

dan 2,0%. Pengujian beton dilakukan pada umur 3, 7, 28, dan 56 hari. Dari hasil penelitian didapat kuat tekan beton yang 

menggunakan serat sagu lebih tinggi pada umur awal dan menurun pada umur lanjut. Kuat tarik beton menggunakan serat sagu 

meningkat pada penambahan serat 0,5% dan 1,0%, tetapi menurun pada penambahan serat 1,5% dan 2,0%. 

 

Penelitian tentang penggunaan serat sagu pada beton non pasir masih jarang sehingga perlu untuk dilakukan. 

2. METODE PENELITIAN 

Bahan utama pada penelitian ini adalah semen, batu pecah (split) dengan ukuran maksimum 40 mm, dan serat sagu. Semen yang 

digunakan adalah semen Gresik tipe I. Batu pecah (split) yang digunakan berasal dari Clereng, Kulon Progo, Yogyakarta. Hasil 

pengujian pendahuluan batu pecah (split) yang digunakan pada penelitian ini seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil pengujian batu pecah (split) 

No. Pengujian Hasil Satuan 

1 Berat jenis  3,009 - 

2 Barat isi 1,507 gr/cm3 

3 Kadar air 0,807 % 

4 Penyerapan 2,542 % 

5 MHB 7,495 - 

6 Keausan 40,06 % 

 

Gradasi batu pecah (split) yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada SNI 03-2834-2000 [17] untuk ukuran maksimum 40 

mm seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gradasi batu pecah (split) 

 

Serat sagu yang digunakan berasal dari pabrik sagu PT. Perhutani di distrik Kais, Kabupaten Sorong Selatan, Provinsi Papua Barat. 

Serat sagu dipotong-potong dengan panjang berkisar antara 0,3 – 1,5 cm. Penambahan serat sagu 0%, 0,5%, 1,0%, 1,5% dan 2,0% 

terhadap berat semen. Untuk lebih jelasnya serat sagu yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Serat sagu 

 

Perancangan campuran mengacu pada ACI 522R-10 [18] dengan rasio berat agregat terhadap semen 4-4,5 dan faktor air semen 0,27-

0,34. Rasio berat split terhadap semen yang digunakan pada penelitian ini adalah 4, faktor air semen 0,35, dan variasi benda uji yang 

digunakan pada penelitian ini seperti pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Benda uji 

No. 
Serat sagu Jumlah Split Semen Serat sagu 

(%) Benda uji (kg) (kg) (kg) 

1 0 3 23,168 5,792 0 

2 0,5 3 23,168 5,792 0,029 

3 1,0 3 23,168 5,792 0,058 

4 1,5 3 23,168 5,792 0,087 

5 2,0 3 23,168 5,792 0,116 

 

Benda uji yang digunakan adalah silinder beton non pasir, dan pengujian kuat tekan dilakukan setelah berumur 28 hari dan mengacu 

pada SNI 1974:2011 [19]. Untuk lebih jelasnya benda uji pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Benda uji beton nonpasir 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Workability Beton Non Pasir 

Hasil pengujian nilai slump beton non pasir pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Nilai slump beton non pasir 

 

Dari Gambar 4 dapat disimpulkan bahwa penambahan serat pada beton non pasir mengakibatkan penurunan nilai slump. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan serat mengakibatkan penurunan workability beton nonpasir. 

3.2. Kuat Tekan Beton Non Pasir 

Hasil pengujian kuat tekan beton non pasir pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3 dan Gambar 5. 
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Tabel 3. Kuat tekan beton non pasir 

No. 
Serat sagu Kuat tekan rata-rata 

(%) (MPa) 

1 0 9,06 

2 0,5 10,22 

3 1,0 9,42 

4 1,5 8,83 

5 2,0 8,24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kuat tekan beton non pasir 

 

Dari Tabel 3 dan Gambar 5 dapat disimpulkan bahwa penambahan serat sagu sebesar 0,5% dan 1% dari berat semen meningkatkan 

kuat tekan beton non pasir. Penambahan serat sagu sebesar 1,5% dan 2% dari berat semen mengakibatkan penurunan kuat tekan. 

Kuat tekan tertinggi tercapai pada penambahan serat sagu sebesar 0,5% dari berat semen. Kuat tekan beton non pasir yang didapat 

berada pada kisaran 2,8 hingga 28 MPa [20]. 

3.3. Berat Isi Beton Non Pasir 

Hasil pengujian berat isi beton non pasir pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4 dan Gambar 6. 

 
Tabel 4. Berat isi beton non pasir 

No. 
Serat sagu Berat isi 

(%) (kg/m3) 

1 0 1957 

2 0,5 1961 

3 1,0 1857 

4 1,5 1928 

5 2,0 1912 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Berat isi beton non pasir 
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Dari Tabel 4 dan Gambar 6 dapat disimpulkan bahwa penambahan serat sagu sebesar 0,5% sampai 2% dari berat semen tidak 

signifikan pengaruhnya terhadap berat isi beton non pasir. Berat isi beton non pasir yang didapat pada penelitian ini berkisar antara 

1857 kg/m3 sampai 1957 kg/m3. Berat isi beton non pasir secara umum berkisar antara 1770 kg/m3 hingga 2015 kg/m3 [3]. Beton 

non pasir termasuk beton ringan karena berat isinya kurang dari 1850 kg/m3 [21]. 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian pengaruh penambahan serat sagu terhadap kuat tekan beton non pasir ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Penambahan serat mengakibatkan penurunan workability beton non pasir. 

b. Penambahan serat sagu sebesar 0,5% dan 1% meningkatkan kuat tekan. 

c. Penambahan serat sagu sebesar 1,5% dan 2% mengakibatkan penurunan kuat tekan. 

d. Kuat tekan tertinggi tercapai pada penambahan serat sagu sebesar 0,5%.  

e. Penambahan serat sagu sebesar 0,5% sampai 2% tidak signifikan pengaruhnya terhadap berat isi beton non pasir. 
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